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Tujuan penelitian ini antara lain untuk mengetahui ada tidaknya 

pengaruh interaksi terhadap kepuasan belajar dalam pembelajaran 

daring pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 

2018-2021. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa Pendidikan 

Ekonomi FKIP UNS angkatan 2018-2021. Terdapat 194 responden 

yang dijadikan sampel. Teknik pengambilan sampel adalah 

menggunakan teknik simple random sampling. Teknik pengumpulan 

data adalah dengan menggunakan angket/kuisioner. Metode penelitian 

yaitu kuantitatif. Teknik uji validitas menggunakan koefisien korelasi 

product moment dan uji reliabilitas menggunakan rumus Cronbach’s 

Alpha. Teknik analisis data menggunakan teknik deskripsi data dan 

analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh interaksi secara positif dan signifikan terhadap 

kepuasan belajar dalam pembelajaran daring pada mahasiswa 

Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2018-2021, yang ditunjukkan 

dengan nilai thitung > ttabel yaitu 7,671 > 1,972. 

 

 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang Masalah 

Wabah kasus COVID-19 menyebabkan peralihan pada pembelajaran semulanya dilaksanakan 

tatap muka secara langsung di kelas (luring) beralih menjadi daring, hal ini dilakukan sebagai usaha 

mencegah terkena virus COVID-19. Maka dari itu, Universitas Sebelas Maret cepat mengambil 

tindakan dengan menerbitkan Surat Edaran No.1480/UN27/HK/2020 tentang Kewaspadaan dini, 

Kesiapsiagaan serta Tindakan Antisipasi Pencegahan Penyebaran Infeksi Covid- 

19 di Lingkungan Universitas Sebelas Maret yang mengatur terkait pelaksanaan pembelajaran 

dari luring menjadi daring (online learning), hal ini juga segera diterapkan di Pendidikan Ekonomi 

FKIP UNS. Pembelajaran daring adalah kegiatan belajar dan mengajar menghubungkan dosen dan 
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mahasiswa melalui internet serta tanpa perlu melakukan pertemuan secara langsung (Singh & 

Thurman, 2019). 

Mahasiswa dalam mengikuti pembelajaran daring mempunyai harapan apabila harapannya 

sesuai dengan kenyataan yang diterimanya maka terjadi kepuasan belajar. Kepuasan belajar adalah 

persepsi seorang individu atas manfaat dari sesuatu, menyenangkan, membantu, dan mudah untuk 

dipelajari dalam memahami sesuatu sebagai akibat dari proses pembelajaran yang dilakukan (Juhji, 

Rachman, & Nurjaya, 2020). Faktor-faktor yang mempengaruhi kepuasan belajar dalam 

pembelajaran daring menurut Indarti, Wahyuningsih, Yulistiana, Suhartini, & Prihatina (2021) serta 

Hakim & Mulyaprada (2020) yaitu penyelenggaraan pembelajaran, sumber dan konten pembelajaran 

online, penilaian dalam proses pembelajaran, interaksi antar mahasiswa, dan interaksi dosen. Hasil 

survei yang dilakukan oleh peneliti secara random kepada 30 mahasiswa Pendidikan Ekonomi UNS 

menunjukkan bahwa 17 responden (56,7%) belum merasa puas terhadap pembelajaran daring yang 

diselenggarakan. 

Interaksi memiliki peranan yang penting dalam menentukan kepuasan belajar. Menurut Kuo 

dalam Alqurashi (2019) terdapat 3 interaksi pada proses pembelajaran yaitu interaksi antar mahasiswa 

dengan konten pembelajaran, antar mahasiswa dengan dosen, dan antar mahasiswa dengan 

mahasiswa. Penelitian sebelumnya oleh Rahman, Uddin, & Dey (2021) menyatakan bahwa interaksi 

mahasiswa dengan dosen berpengaruh signifikan pada kepuasan belajar tetapi interaksi antar 

mahasiswa tidak membawa pengaruh yang signifikan terhadap kepuasan belajar. Berbeda dengan 

temuan Muzamil, Sutawijaya, & Harsasi (2020) menyatakan bahwa interaksi mahasiswa-konten, 

mahasiswa-dosen, dan mahasiswa-mahasiswa memiliki pengaruh yang positif terhadap kepuasan 

belajar. 

Berdasarkan penjabaran di atas maka peneliti tertarik melaksanakan penelitian terkait dengan 

judul “PENGARUH INTERAKSI TERHADAP KEPUASAN BELAJAR DALAM 

PEMBELAJARAN DARING PADA MAHASISWA PENDIDIKAN EKONOMI FKIP UNS 

ANGKATAN 2018-2021”. 

Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian hendak dicapai adalah untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh interaksi 

terhadap kepuasan belajar dalam pembelajaran daring pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP 

UNS angkatan 2018-2021. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Kepuasan Belajar 

Pengertian Kepuasan Belajar 

Menurut Muflihatun & Suryani (2020) dan Asmuji dalam Priyastuti & Suhadi (2020) 

kepuasaan adalah kondisi senang atau kecewa yang dirasakan oleh seseorang setelah membandingkan 

ia rasakan dan alami dengan harapan-harapan yang dimiliki sebelumnya. Sedangkan Huang (2021) 

menyatakan jika kepuasan belajar adalah perasaan yang dimiliki oleh mahasiswa terhadap kegiatan 

pembelajaran yang sedang mereka ikuti terutama dalam metode, proses, dan hasil dari kegiatan 

pembelajaran serta dapat mempengaruhi dalam keberlanjutannya dalam mengikuti proses 

pembelajaran nantinya. Sebelum mengikuti proses pembelajaran, mahasiswa mempunyai harapan 

yang ingin mereka peroleh, maka dari itu apabila harapan dapat tercapai maka mahasiswa akan 

merasa puas begitupula sebaliknya. 
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Indikator Kepuasan Belajar 

Indikator untuk mengukur kepuasan belajar menurut Rahman, dkk. (2021) yaitu sebagai 

berikut: 

Kepuasan pada Dosen. Dosen mempunyai peranan penting pada pembelajaran, pembelajaran tidak 

bisa terselenggarakan jikalau tidak ada dosen. Menurut Sabinah, Ramdhan, & Rohmah (2021) peran 

guru atau dosen dalam pembelajaran ada 5 yaitu sumber belajar, demonstrator, motivator, pengelola 

kegiatan pembelajaran, dan evaluator. 

Kepuasan pada Pembelajaran yang Diselenggarakan. Pembelajaran yang diselenggarakan oleh 

dosen dapat mempengaruhi kepuasan mahasiswa, hal tersebut berhubungan erat terhadap suasana 

serta lingkungan kelas yang diciptakan. 

Kepuasan pada Konten dan Media Pembelajaran yang Diberikan. Keinovatifan dosen dalam 

menyusun konten pembelajaran dan ketepatan dosen dalam memilih media pembelajaran dapat 

mempengaruhi kepuasan belajar mahasiswa (Bismala & Manurung, 2021). 

Kepuasan pada Tugas dan Ujian yang Diberikan. Dosen harus dapat menyusun pemberian tugas dan 

ujian yang seimbang dan jelas sehingga mahasiswa mengerti akan tugas dan ujian yang diberikan, 

hal ini dapat meningkatkan kepuasan mahasiswa (Tadesse, Gillies, & Manathunga, 2020). 

Pembelajaran Daring 

Pembelajaran daring adalah pembelajaran yang difasilitasi sarana seperti gadget atau media 

lainnya yang memungkinkan mahasiswa dan dosen dapat saling berinteraksi dan dapat 

diselenggarakan kapanpun dan dimanapun (Saykili, 2018; Sadeghi, 2019; Hasanah, Sobry, & 

Anggaraini, 2021). 

Jenis pembelajaran daring dibedakan menjadi 2 yaitu pembelajaran synchronous dan 

asynchronous. Pembelajaran daring synchronous adalah pembelajaran tatap muka secara daring 

(virtual) antara mahasiswa dengan dosen sehingga keduanya harus berada pada waktu yang sama 

(Lin & Gao, 2020) sedangkan pembelajaran daring asynchronous yakni pembelajaran yang tidak 

mengharuskan mahasiswa dan dosen bertatap muka secara langsung secara virtual sehingga tidak 

perlu berada pada waktu yang sama. 

Interaksi 

Pengertian Interaksi 

Interaksi adalah suatu tindakan yang menghubungkan dua individu atau lebih yang saling 

memerankan peran aktif sehingga dapat memberikan pengaruh terhadap mereka (Harahap, 2020; 

Fahri & Qusyairi, 2019). Interaksi dalam pembelajaran merupakan tulang punggung karena dalam 

interaksi dapat saling bertukar ide dan dapat membantu mahasiswa mencapai tujuan mereka 

(Almaleki, Alhajaji, & Alharbi, 2021; Fahri & Qusyairi, 2019). 

Indikator Interaksi Pembelajaran 

Kuo dalam Alqurashi (2019) menyatakan dalam pembelajaran daring terdapat tiga interaksi 

sebagai berikut: 

Interaksi Mahasiswa dengan Konten. Interaksi mahasiswa dengan konten yaitu aktivitas mahasiswa 

untuk mempelajari konten pembelajaran, mendiskusikan, menanyakan, serta mengerjakan tugas yang 

ada di dalamnya (Yu, Huang, Han, He, & Li, 2020). 



 

Nurjanah et al.   BISE: Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi Vol. 9 No. 1 
 

4 

Interaksi Mahasiswa dengan Dosen. Interaksi mahasiswa dengan dosen merupakan kunci pokok 

komunikasi dalam pembelajaran. Apabila dalam pembelajaran tidak ada interaksi antar keduanya 

maka tujuan pembelajaran tidak akan pernah tercapai. 

Interaksi Mahasiswa dengan Mahasiswa. Interaksi mahasiswa dengan mahasiswa diperlukan untuk 

membentuk lingkungan belajar yang efektif karena dengan interaksi antara mahasiswa, mereka dapat 

membentuk kelompok belajar untuk berdiskusi, berdebat, dan berpartisipasi dalam proses 

pembelajaran daring (Almaleki, dkk., 2021). 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut Arikunto (2018: 3) & 

Sugiyono (2018: 14) penelitian deskriptif kuantitatif merupakan penelitian paling sederhana yang 

menggunakan populasi/sampel tertentu melalui teknik pengambilan penelitian acak, pengumpulan 

data menggunakan instrumen penelitian dan analisis data dengan menggunakan metode kuantitatif 

dalam menjawab hipotesis yang telah disusun sebelumnya. 

Populasi penelitian ini yaitu mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2018-2021 

berjumlah 377 mahasiswa dengan memakai rumus Slovin diperoleh sampel sebanyak 194 mahasiswa. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengambilan sampel yaitu simple random sampling. Teknik 

pengumpulan data menggunakan kuisioner dengan jawaban dalam bentuk skala likert 1-4. 

Variabel pada penelitian ini terdiri dari variabel bebas (X) interaksi dan variabel terikat (Y) 

kepuasan belajar. Instrumen penelitian diuji validitasnya memakai koefisien korelasi product moment 

dan reliabilitasnya memakai rumus Cronbach’s Alpha sedangkan uji hipotesis menggunakan analisis 

linier regresi sederhana dengan bantuan SPSS versi 25. 

 

HASIL 

Hasil Penelitian 

Uji Prasyarat Analisis 

Uji Normalitas. Penelitian ini menguji normalitas dengan metode One Sample Kolmogrov Smirnov 

dengan berbantuan SPSS versi 25, data dikatakan normal jika mempunyai signifikansi lebih besar 

dari 0,05 sedangkan penelitian ini mempunyai signifikansi sebesar 0,2 sehingga data penelitian ini 

normal. 

Uji Liniearitas. Data mempunyai hubungan yang linear jika nilai signifikansi linear lebih kecil 0,05, 

data penelitian ini memiliki nilai signifikansi linear 0,000 sehingga terdapat hubungan yang linear. 

Uji Heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan metode glejser untuk uji heteroskedastisitas, 

agar tidak terjadi heteroskedastisitas maka nilai signifikansi lebih dari 0,05 dan pada penelitian ini 

mempunyai nilai signifikansi sebesar 0,326. 

Uji Hipotesis 

Analisis Regresi Linier Sederhana. Hasil uji regresi linier sederhana dengan menggunakan SPSS 

versi 25 diperoleh persamaan Y = 10,434 + 0,282X. Persamaan regresi linier tersebut mempunyai 

makna sebagai berikut: 

1. Nilai konstanta pada persamaan regresi linier sederhana memiliki arti bahwa apabila variabel 

interaksi (X1) nol, berarti nilai variabel kepuasan belajar (Y) sebesar 10,434. 
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2. Nilai koefisien regresi variabel interaksi (X) sebesar 0,282 mempunyai arti peningkatan interaksi 

setiap 1 satuan, kepuasan belajar (Y) juga meningkat sebesar 0,282. 

Uji T. Uji t berfungsi mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Hasil uji t pada 

penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Uji T 

Variabel Nilai Sig.  t Hitung 

Interaksi (X1) 0,000 7,671 

Sumber: Data primer diolah peneliti, 2022 

 

Variabel interaksi (X) mempunyai nilai sig 0,000 dan t hitung sebesar 7,671 sehingga nilai sig 

< 0,05 dan t hitung > t tabel (7,671 > 1,972) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima yang berarti terdapat 

pengaruh positif dan signifikan interaksi terhadap kepuasan belajar dalam pembelajaran daring pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2018-2021. 

Koefisien Determinasi. Dilihat dari Tabel 2 diketahui nilai R Square sebesar 0,235 yang bermakna 

bahwa pengaruh interaksi dan motivasi belajar terhadap kepuasan belajar sebesar 23,5%. 

 

Tabel 2. Model Summary 

Model 

Model Summary 

R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 0,484 0,235 0,231 2,418 

PEMBAHASAN 

ersamaan analisis regresi linear sederhana Y = 10,434 + 0,282X menunjukkan jika koefisien 

interaksi sebagai X sebesar 0,282 memberikan makna bahwa peningkatan satu satuan variabel 

interaksi akan meningkatkan 0,282 kepuasan belajar dan bernilai positif yang artinya interaksi dan 

kepuasan belajar berbanding lurus. Uji t menunjukkan nilai t hitung > t tabel (7,671 > 1,972) dan nilai 

signifikansi < 0,05 (0,000 < 0,05) mengandung makna bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan 

interaksi terhadap kepuasan belajar terhadap kepuasan belajar dalam pembelajaran daring pada 

mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2018-2021. 

Hasil olah data ini juga sesuai dengan kondisi lapangan yaitu mahasiswa dengan tingkat 

interaksi yang tinggi juga memiliki tingkat kepuasan belajar tinggi pula dan sebaliknya. Mahasiswa 

dengan tingkat interaksi yang tinggi berarti menikmati pembelajaran daring yang diselenggarakan 

sehingga dapat memberikan kepuasan belajar yang tinggi pula. Hasil ini juga didukung oleh 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gavrilis, Mavroidis, & Giossis (2020) dan Aydin (2021) 

yang menyatakan bahwasanya interaksi berpengaruh terhadap kepuasan belajar yang akan dirasakan 

oleh mahasiswa. Muzamil, dkk. (2020) dan Rajabalee & Santally (2021) menemukan hal serupa yaitu 

keterlibatan dan interaksi yang terjadi dalam proses pembelajaran daring dapat mempengaruhi 

kepuasan belajar mahasiswa. 

Interaksi mahasiswa-konten adalah interaksi yang terjadi antara mahasiswa dengan konten 

pembelajaran yang digunakan, apabila konten pembelajaran tersebut mudah diakses dan membantu 



 

Nurjanah et al.   BISE: Jurnal Pendidikan Bisnis dan Ekonomi Vol. 9 No. 1 
 

6 

mahasiswa untuk memahami materi pembelajaran maka mahasiswa akan merasa terbantu dan 

memudahkannya dan hal ini akan berpengaruh pada kepuasan belajar yang akan dirasakan oleh 

mahasiswa. Sejalan dengan Zhang & Lin (2019) untuk meningkatkan kepuasan belajar dapat 

dilakukan dengan meningkatkan interaksi mahasiswa dengan konten. Konten pembelajaran diberikan 

kepada mahasiswa dalam bentuk yang beraneka ragam yang disesuaikan dengan materi yang sedang 

dipelajari, contohnya seperti file power point dan video pembelajaran. 

Sason & Kellerman (2021) menyatakan jika interaksi mahasiswa dan dosen dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran yang nantinya akan berpengaruh pada kepuasan belajar yang 

dirasakan oleh mahasiswa. Interaksi mahasiswa dan dosen dalam pembelajaran daring pada 

Pendidikan Ekonomi FKIP UNS dilakukan secara synchronous dan asynchronous. Interaksi 

mahasiswa dan dosen secara synchronous dapat dilakukan ketika pembelajaran synchronous 

berlangsung sedangkan interaksi asynchronous biasanya dilakukan pasca pembelajaran daring 

melalui email dan Whatsapp. Interaksi mahasiswa dan dosen merupakan pola hubungan yang 

terbentuk karena adanya komunikasi mahasiswa dengan dosen yang saling memberikan pengaruh. 

Interaksi mahasiswa dan dosen memegang peranan penting dalam pembelajaran daring karena tanpa 

adanya interaksi antar keduanya maka pembelajaran tidak dapat berjalan sebagaimana mestinya dan 

tujuan dari pembelajaran juga akan susah dicapai. Maka dari itu, semakin tinggi interaksi mahasiswa-

dosen maka tujuan pembelajaran akan mudah tercapai dan hal ini dapat mempengaruhi kepuasan 

belajar juga. 

Interaksi antar mahasiswa juga mempunyai peranan penting dalam pembelajaran daring karena 

dengan adanya interaksi yang terjalin baik maka suasana pembelajaran yang diselenggarakan akan 

terasa tidak menjenuhkan dan mahasiswa akan mempunyai semangat lebih ketika mengikuti 

pembelajaran karena mempunyai teman-teman yang baik dan mendukungnya dalam belajar, sesuai 

dengan pendapat Rasulova (2022) yang menyatakan bahwa mahasiswa akan lebih merasa tertarik 

dalam pembelajaran apabila ada interaksi dengan temannya karena dapat saling berbagi ide dan opini 

dengan leluasa. 

 

SIMPULAN 

Simpulan 

1. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan interaksi terhadap kepuasan belajar dalam 

pembelajaran daring pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2018-2021 yang 

berarti bahwa semakin baik interaksi yang terjadi dalam pembelajaran daring maka semakin baik 

juga kepuasan belajar yang diterima oleh mahasiswa. 

2. Interaksi terdiri dari 3 jenis yaitu interaksi mahasiswa-konten, interaksi mahasiswa-dosen, 

interaksi antar mahasiswa, ketiganya memberikan pengaruh terhadap kepuasan belajar dalam 

pembelajaran daring pada mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP UNS angkatan 2018-2021. 

Implikasi 

Implikasi Teori 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah sumbangsih wawasan serta jendela pengetahuan 

baru untuk meningkatkan kepuasan belajar melalui interaksi serta bahan acuan untuk peneliti 

selanjutnya. 

Implikasi Praktis 
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Diharapkan hasil penelitian dapat memberikan implikasi praktis kepada mahasiswa untuk 

berusaha untuk selalu berinteraksi dalam pembelajaran daring dosen juga diharapkan untuk 

menciptakan interaksi yang baik dan optimal dalam pembelajaran daring yang diselenggarakan. 

Saran 

Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan berusaha untuk selalu berinteraksi dalam pembelajaran daring. Interaksi 

dengan konten pembelajaran dapat dilakukan dengan cara berusaha untuk selalu mengakses dan 

mempelajarinya, interaksi dengan dosen dapat dibina dengan baik melalui respon yang positif kepada 

dosen, bertanya dan menanggapi yang disampaikan dosen serta berdiskusi dengan dosen terkait 

materi kuliah dan juga tetap berinteraksi dengan sopan di luar jam pembelajaran sedangkan interaksi 

dengan mahasiswa dapat dengan membentuk kelompok diskusi, saling berbagi dan membantu apabila 

temannya mengalami kesulitan dalam belajar serta saling mendukung antar mahasiswa dalam belajar. 

Interaksi yang berjalan baik dalam pembelajaran daring dapat meningkatkan kepuasan belajar. 

Bagi Program Studi 

Program studi dapat meningkatkan kepuasan belajar dalam pembelajaran daring dengan upaya 

memberikan bekal tambahan kepada dosen terkait cara penyelenggaraan pembelajaran daring yang 

lebih menyenangkan. Selain itu, dosen juga dapat memberikan konten materi yang lengkap dan 

mudah diakses, memberikan umpan balik yang positif dan tepat waktu atas pertanyaan mahasiswa 

serta memberikan evaluasi secara berkala kepada mahasiswa 

Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan bisa melaksanakan penelitian menggunakan populasi lebih luas 

dan menambah variabel bebas lainnya agar hasil penelitian yang dihasilkan bisa lebih 

digeneralisasikan. 
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